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BAB III  

PENUTUP  

A. Kesimpulan   

Berdasarkan uraian pembahasan yang terdapat dalam BAB II, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam 

pembuatan karya tulis ilmiah dapat menimbulkan konsekuensi serius 

terkait dengan pelanggaran hak cipta. Potensi terjadinya pelanggaran Hak 

Cipta sangat signifikan. Hal ini disebabkan oleh karakteristik ChatGPT 

sebagai model generatif yang dapat memproduksi teks yang mirip dengan 

karya-karya yang sudah ada dan hasil dari ChatGPT adalah olahan data 

dari internet yang diubah menjadi bahasa manusia tanpa mencantumkan 

sumber yang dikutip, sehingga sangat sulit untuk membedakan antara 

karya asli dan hasil generasi ChatGPT. 

2. Partisipasi pemerintah dalam melindungi hak cipta dari potensi 

pelanggaran akibat penggunaan ChatGPT dalam pembuatan karya tulis 

ilmiah perlu dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif. Pertama, 

diperlukan regulasi yang jelas terkait penggunaan teknologi generatif 

seperti ChatGPT, yang mencakup pembatasan dan ketentuan 

penggunaannya dalam konteks penulisan karya tulis ilmiah. Aturan 

tersebut dapat membantu mengurangi risiko pelanggaran hak cipta 

dengan menetapkan pedoman yang jelas dan sanksi bagi pelanggar. 
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Kedua, pemerintah dapat mempertimbangkan kerjasama dengan penyedia 

teknologi seperti OpenAI (pengembang ChatGPT) untuk 

mengimplementasikan fitur-fitur yang dapat mencegah penggunaan 

ChatGPT untuk tujuan pelanggaran hak cipta. Upaya ini dapat mencakup 

pembuatan aplikasi yang dapat mendeteksi keberadaan karya tulis ilmiah, 

serta menilai apakah penggunaan ChatGPT terlibat dalam proses 

pembuatannya  (pengembang ChatGPT) untuk mengimplementasikan 

fitur-fitur yang dapat mencegah penggunaan ChatGPT untuk tujuan 

pelanggaran hak cipta. Hal ini dapat mencakup pembuatan aplikasi yang 

dapat mendeteksi karya tulis ilmiah tersebut ataupun karya lainnya ada 

atau tidaknya keterlibatan penggunaan ChatGPT (aplikasi semacam 

Turnitin). 

B. Saran 

1. Pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual 

seharusnya mengembangkan suatu platform berbasis teknologi untuk 

memverifikasi bahwa suatu karya tulis ilmiah bersumber dari ChatGPT 

maupun bentuk artificial intelgence lainnya. Hal ini dapat dilihat karena 

karya tulis ilmiah yang dibuat dengan ChatGPT lolos dari aplikasi 

pengecek plagiarsime yang sudah ada.  

2. Kebijakan atas pelanggaran penggunaan ChatGPT untuk karya tulis 

ilmiah harus diatur dengan baik dikarenakan adanya urgensi melihat 

perkembangan pesat dari kecerdasan buatan dan hubungannya dengan 

kegiatan sosial masyarakat terutama penelitian dalam hal akademik. Di 
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mana ketika hal ini kerap terjadi tanpa adanya regulasi yang mengatur 

secara eksplisit akan terjadi kemunduran terhadap perkembangan di 

dunia pendidikan khusunya di Indonesia.  

Dengan demikian, perlindungan hak cipta terhadap penggunaan ChatGPT 

dalam penulisan karya tulis ilmiah tidak hanya merupakan tanggung jawab 

individu pengguna, melainkan juga melibatkan partisipasi pemerintah 

dalam pembentukan kerangka regulasi dan kerjasama dengan penyedia 

teknologi untuk memastikan keberlanjutan dan integritas dalam dunia 

penulisan ilmiah.
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